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RINGKASAN

Perilaku sanitasi lingkungan yang buruk sebagai masalah pencemaran lingkungan dan
sebagai tempat perkembangbiakan bakteri atau virus sebagai agen panyakit yang bisa
menular pada manusia. Tujuan mengetahui ketersediaan sanitasi lingkungan dengan
perilaku peternak dalam membuang limbah kotoran sapi di selokan Desa Junrejo Batu.
Populasi 32 peternak sapi dengan sampel 30 responden. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Analisis menggunakan uji Fisher's Exact. Hasil uji Fisher's
Exact didapatkan p-value ketersediaan sanitasi lingkungan= (0,038) < (0,05) dan p
value perilaku membuang limbah kotoran sapi diselokan= (0,038) < (0,05). Yang
artinya ada hubungan ketersediaan sanitasi lingkungan dengan perilaku peternak
dalam membuang limbah kotoran sapi di selokan Desa Junrejo Batu. Peneliti
selanjutnya diharapkan untuk memperhatikan ketersediaan sanitasi seperti kepadatan
rumah dan status ekonomi keluarga dalam membuang limbah kotoran sapi di selokan

Desa Junrejo batu.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Peternak sapi orang merawat, mengurus pakan sapi dan memelihara kebersihan
kandang yang bertujuan untuk meningkatkan status kesehatan sapi sehingga layak untuk
dijual. beternak sapi mempunyai risiko yang berdampak buruk bagi lingkungan sekitar
yaitu limbah kotoran sapi. Kotoran sapi terdapat mikroorganisme, gas dan bahan organik
yang bisa menjadi agen penyakit pada manusia apabila dibuang sembarangan dalam
selokan (Zuroida dan Azizah, 2018).

Perilaku sanitasi lingkungan yang buruk sebagai masalah pencemaran
lingkungan dan sebagai tempat perkembangbiakan bakteri atau virus sebagai agen
panyakit yang bisa menular pada manusia (Nurochmah dan Rachma, 2018). Data The
World Bank tahun 2019 menyatakan lebih dari 65% orang di dunia tidak menggunakan
fasilitas sanitasi yang layak dan bersih. Berdasarkan data Depkes Rl (2018)
menjelaskan Indonesia menduduki peringkat ke dua sanitasi terburuk di dunia
sebanyak 75% masyarakat belum memiliki sanitasi yang layak, kondisi sanitasi
lingkungan masyarakat di Provinsi Jawa Timur sekitar 64% belum layak dinyatakan
bersih dan sehat, sedangkan di Malang Raya sekitar 40% masyarakat
melakukan sanitasi buruk seperti membuang sampah sembarangan dan tidak peduli
dengan kebersihan lingkungan (Kemenkes RI Jatim, 2018).

Penyebab peternak membuang kotoran sapi ke selokan karena tidak memiliki
kemampuan dalam mengelola kotoran sapi, hal ini berisiko besar sebagai media
penyebabran bakteri dan sangat berbahaya bagi kesehatan masyarakat yang

menggunakan air dari selokan tersebut. Sanitasi lingkungan memegang pengaruh




paling besar terhadap kesehatan (Notoatmodjo, 2012). Sanitasi lingkungan merupakan
kegiatan untuk melakukan kebersihan bangunan tempat tinggal dan lingkungannya.
Hal ini mecegah kotoran atau bahan buangan/ limbah lainnya (Winarsih, 2015).

Perilaku pembuangan limbah kotoran sapi di selokan bisa menyebabkan
penyebaran penyakit kulit, pernafasan dan saluran pencernaan. Penelitian Sahbana dan
Suyatno (2017) menjelaskan bahwa sebanyak 85% peternak sapi memiliki kebiasaan
membuang limbah ternak pada selokan dan hanya sebanyak 15% peternak mampu
mengelola menjadi pupuk. Dampak yang ditimbulkan dari sanitasi buruk dalam
pembuangan kotoran sapi (Huwaida, 2018).

Tempat penampungan kotoran sapi yang tidak ada menyebabkan peternak
membuang kotoran sapi ke selokan, hal tersebut karena rendahnya kemampuan
peternak dalam mengelola kotoran sapi menjadi pupuk organik dan rendahnya
perliaku peternak dalam menjaga kesehatan lingkungan masyarakat. Penelitian
Karminiasih, Marwati dan Asmara (2014) membuktikan bahwa sikap peternak yang
kurang dalam menjaga sanitasi kandang ternak sebanyak 55% menyababkan tindakan
rendah dalam menjaga kebersihan lingkungan kandang pada 45% peternak. Penelitian
Nurochmah dan Rachma (2017) menjelaskan bahwa terdapat keterkaitan sanitasi
lingkungan terhadap kejadian diare,dimana sanitasi lingkungan yang kurang sebanyak
44 8% menyebabkan kejadian diare pada 37.0% masyarakat di lingkungan kandang
sapi. Lingkungan yang tercemar kotoran sapi meningkatkan perkembangbiakan
bakteri atau virus, apabila masyarakat melakukan aktivitas di lingkungan tersebut
berisiko terpapar bakteri atau virus. Bakteri masuk ke dalam tubuh akan menganggu

pencernaan sehingga mengalami diare (Indasah, 2017).




Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan 06 Oktober 2019 di
Desa Junrejo Batu, dengan mewawancarai 5 peternak sapi diketahui seluruhnya
membuang kotoran sapi ke selokan, hal tersebut dilakukan karena belum ada tempat
penampungan kotoran sapi. Berdasarkan pembahasan dan hasil studi pendahuluan
maka peneliti ingin mengetahui “hubungan ketersediaan sanitasi lingkungan dengan
perilaku peternak dalam membuang limbah kotoran sapi di selokan Desa Junrejo

Batu”.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan ketersediaan sanitasi lingkungan dengan perilaku

peternak dalam membuang limbah kotoran sapi di selokan Desa Junrejo Batu?

13 Tujuan Penelitian
13.1 Tujuan Umum
Mengetahui hubungan ketersediaan sanitasi lingkungan dengan perilaku
peternak dalam membuang limbah kotoran sapi di selokan Desa Junrejo Batu.
132 Tujuan Khusus
1. Identifikasi ketersediaan sanitasi lingkungan di selokan Desa Junrejo Batu
2. Identifikasi perilaku peternak dalam membuang limbah kotoran sapi di
selokan Desa Junrejo Batu
3. Analisis hubungan ketersediaan sanitasi lingkungan dengan perilaku
peternak dalam membuang limbah kotoran sapi di selokan Desa Junrejo

Batu




14 Manfaat Penelitian
1. Mantaat Teoritis
Dapat dijadikan sebagai tambahan ilmu serta sebagai acuan untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan terkait tema serupa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Masyarakat
Sebagai informasi untuk masyarakat schingga menjaga sanitasi lingkungan
dengan tidak membuang limbah kotoran sapi ke selokan yang bisa menjadi
pencemaran tanah dan air.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat memberi informasi atau gambaran tentang hubungan sanitasi

lingkungan dengan perilaku membuang limbah kotoran sapi.
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